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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan simpulan dan implikasi, baik terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia, maupun terhadap para pembaca. Selain itu, pada bab ini juga diuraikan saran kepada 

berbagai pihak terkait. 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1) Makna gaya bahasa novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan dan novel 

“Menatap Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika menemukan makna denotasi dan 

konotasi. Makna denotasi pada novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan 

terdapat 25 data dan makna konotasi terdapat 59 data. Pada novel “Menatap Fajar Memeluk  

Mentari” karya Nur Atika, makna denotasi terdapat 23 data dan makna konotasi terdapat 33 

data. 

2) Gaya bahasa novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan dan novel “Menatap Fajar 

Memeluk Mentari” karya Nur Atika pada sebuah penelitian ini banyak menemukan 

penggunaan gaya bahasa. Jenis gaya bahasa pada ke dua novel tersebut, terdapat empat jenis 

gaya bahasa, yaitu; gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa 

pertautan, dan gaya bahasa perulangan. Jenis gaya bahasa pada novel “Badai yang Terhempas” 

karya Bambang Irawan terdapat 84 data, yaitu; gaya bahasa perbandingan terdapat 38 data,  

diantaranya; gaya bahasa pertentangan terdapat 43 data, gaya bahasa pertautan terdapat 2 data, 

dan gaya bahasa perulangan terdapat 1 data. Sedangkan jenis gaya bahasa pada novel 

“Menatap Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika terdapat 56 data, yaitu; gaya bahasa 
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perbandingan terdapat 34 data, gaya bahasa pertentangan terdapat 16 data, gaya bahasa 

pertautan terdapat 2 data, dan gaya bahasa perulangan terdapat 4 data. 

3) Adapun fungsi gaya bahasa pada ke dua novel yang diteliti tersebut, yaitu; alat untuk 

meyakinkan, alat untuk menciptakan perasaan tertentu, dan alat untuk memperkuat gagasan. 

Fungsi gaya bahasa yang terdapat pada novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang 

Irawan, yaitu; alat untuk meyakinkan terdapat 31 data, alat untuk menciptakan persaan tertentu 

46 data, dan alat untuk memperkuat gagasan 7 data. Sedangkan fungsi gaya bahasa yang 

terdapat pada novel “Menatap Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika, yatitu; alat untuk 

meyakinkan terdapat 35 data, alat untuk menciptakan persaan tertentu 13 data, dan alat untuk 

memperkuat gagasan 8 data. 

 

5.2 Implikasi 

 
Berdasarkan simpulan teoretis dan praktis tersebut, penelitian ini dapat memperkaya hasil 

penelitian kualitatif di bidang kebahasaan, khususnya yang berkaitan dengan keahasaan. Penelitian ini 

memiliki relevansinya sebagai bahan ajar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SLTP/sederajat dan 

SLTA/sederajat. Selain itu, penelitian ini juga memiliki relevansi terhadap penggunaan bahasa pada bahasa, 

baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Untuk lebih jelasnya, dapat diperhatikan uraian berikut: 

 
 

5.2.1 Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Hasil penelitian ini memberikan sumbangsi terhadap dunia pendidikan dan dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada materi gaya bahasa di 

SLTP/sederajat dan SLTA/sederajat. Pada materi tersebut, peserta didik dapat memahami makna, jenis, dan 

fungsi gaya bahasa. 
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Berdasarkan penjabaran tersebut, hasil penelitian ini pada dasarnya dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan ajar, terutama pada materi gaya bahasa. Guru sebagai pengajar dapat mengaplikasikan dengan 

menginstruksikan peserta didik menganalisis makna, jenis, dan fungsi gaya bahasa. 

 
5.2.2 Implikasi terhadap Pembaca 

 

Selain memberikan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, hasil 

penelitian ini dapat memberikan sumbangsi terhadap para pembaca atau pecinta novel atau pun 

karya sastra lainnya. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan masyarakat luas 

tentang penggunaan gaya bahasa pada karya sastra, khususnya novel. Selain itu, para pembaca 

juga mendapatkan juga akan lebih kritis dan tanggap dalam memaknai bahasa kiasan atau pun 

makna denotasi (makna sebenarnya). 

5.3 Saran 

 
Penelitian ini merupakan penelitian tentang gaya bahasa sebagai topik utama penelitian. 

Gaya bahasa yang dituturkan seseorang atau yang dituliskan penyair tentu berbeda. Oleh karena 

itu, peneliti menarik untuk melakukan penelitian tentang gaya bahasa sebagai bahan kajian, 

khususnya gaya bahasa pada sebuah karya sastra berbentuk novel. Setelah melakukan analisis 

mendalam pada data novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan dan novel “Menatap 

Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika, peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pelajar (siswa atau mahasiswa) atau pembaca novel “Badai yang Terhempas” karya 

Bambang Irawan dan novel “Menatap Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika, bahasa yang 

digunakan dalam naskah tersebut banyak menggunakan gaya bahasa tertentu untuk menjadikan 

bahasa yang digunakan menjadi estetis dan menarik minat pembaca. Oleh sebab itu, pembaca 
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harus benar-benar memahami makna yang sebenarnya agar dapat memahami maksud yang 

disampaikan; 

2. Bagi pendidik atau akademisi bahasa dan sastra Indonesia, penelitian tentang penggunaan gaya 

bahasa novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan dan novel “Menatap Fajar 

Memeluk Mentari” karya Nur Atika ini masih sangat sederhana. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut terhadap ke dua novel tersebut melalui sudut pandang yang berbeda 

atau dengan kajian yang berbeda; dan 

3. Hendaknya para generasi muda ataupun pembaca novel agar dapat memahami tentang makna, 

jenis, dan fungsi gaya bahasa agar tidak salah penafsiran dalam memaknai maksud yang 

disampaikan penulis. 
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